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IMPLEMENTASI ASSESSMENT KINERJA
DALAM KETERAMPILAN BERBAHASA DI KELAS

Dwiyanto Djoko Pranowo

Abstrak

Evaluasi belajar mulai berkembang dari sistem yang bersifat tradisional menjadi sistem
penilaian yang lebih autentik (authentic assessment). Autentic assessment dianggap mampu untuk
lebih mengukur secara keseluruhan hasil belajar karena menilai kemajuan belajar bukan melulu
hasil tetapi juga proses. Sistem penilaian autentik dianggap lebih adil karena setiap jerih payah
yang dihasilkan oleh pembelajar akan lebih dihargai. Salah satu bentuk penilaian otentik adalah
penilaian berbasis kinerja.

Jenis penilaian berbasis kinerja memberikan informasi kepada pengajar tentang bagaimana
pembelajar memahami dan menerapkan pengetahuan. Pengajar dapat mengintegrasikan penilaian
berbasis kinerja ke dalam proses pembelajaran untuk memberikan pengalaman belajar tambahan
bagi pembelajar. Langkah dasar yang dapat dilakukan untuk merencanakan dan melaksanakan .
penilaian berbasis kinerja yang efektif adalah (1) Merumuskan tujuan penilaian, (2) menentukan
jenis aktivitas yang sesuai dengan kebutuhan penilaiannya, (3) Menentukan kriteria, (%)
Menciptakan Rubrik.

A. Pendahuluan
“Assessment is not the end of the learning process. It is the bridge to revision.”

Kebanyakan pengajar, mungkin sudah terbiasa untuk menyusun beberapa jenis tes untuk
menentukan apakah konsep yang diajarkan sebelumnya telah dikuasai pembelajar sebelum
memperkenalkan sesuatu yang baru kepada mereka. Mungkin, tesnya akan berbentuk melengkapi
atau test pilihan ganda. Namun, tidak mudah untuk menulis tes melengkapi atau tes pilihan
ganda pada tingkat kognitif di atas level ingatan dan pemahaman. Misalnya, hasil tes bahasa
Inggris dapat menunjukkan bahwa seorang pembelajar tahu setiap cerita itu memiliki awal,
tengah, dan akhir. Namun, hasil ini tidak menjamin bahwa seorang pembelajar akan dapat
menulis cerita dengan jelas awal, tengah, dan akhir dari sebuah cerita. Karena itu, pendidik
dianjurkan menggunaan penilaian berbasis kinerja.

Paradigma pendidikan telah bergeser kepada filosofi bahwa pembelajar mampu menyerap
pelajaran apabila mereka menangkap maksud dalam materi akademis vang mereka terima,
mampu mengkaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah mereka
miliki sebelumnya serta mampu mengaplikasikannya ke dalam dunia nyata.

‘Banyak pakar yang mencoba merumuskan bagaimana metode yang tepat dalam
pendidikan terutama yang berpusat kepada pembelajar. Sebut saja metode-metode seperti
pembelajaran berbasis kooperatif, kolaboratif, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran
kontekstual dan model lainnya. Metode-metode tersebut dikembangkan agar pembelajar semakin
aktif mencari dan memaknai pengetahuan dalam proses pembelajaran, dan mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya kedalam situasi yang lebih rill.

Faktanya sekarang, banyak sekolah yang sudah menerapkan metode pembelajaran tingkat
tinggi yang mengajak pembelajar untuk lebih aktif mencari pengetahuan dan mengembang-
kannya. Pembelajar banyak diarahkan tidak hanya untuk berfikir analisis, tetapi juga kreatif dan
mampu mengaplikasikannya ke dalam dunia nyata. Dari level paling bawah hingga universitas
pun sudah mengarahkan level pembelajaran kearah yang lebih canggih. Banyak lahir sekolah
yang berwawasan teknologi (IT), sekolah akselerasi atau percep-atan, sekolah internasional, kome
schooling, dan jenis lainnya yang tujuannya adalah untuk lebih mengoptimalkan kemampuan
pembelajar.
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Di dalam proses belajar belajar yang dilakukan di sekolah-sekolah tersebut tentu saja
tidaklah terlepas dari adanya evaluasi hasil belajar. Evaluasi menurut Tyler (1950; Arikunto, 2001)
merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan
bagian mana tujuan pendidikan tercapai. Dalam arti luas evaluasi diartikan sebagai suatu proses
merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi yang tepat untuk membuat alternatif-
alternatif keputusan (Mehrens & Lehmann, 1978). Oleh karena itulah, evaluasi sangat dibutuhkan
untuk meninjau sejauh mana metode yang digunakan efektif, dan sejauh mana pembelajar
mampu menyerap pembelajaran yang diberikan.

Berkembangnya metode dalam pendidikan tentu saja sejalan dengan berkembangnya

sistem evaluasi di dalam pendidikan dan pembelajaran itu sendiri, Namun sampai sekarang masih
banyak sekolah-sekolah yang terlalu kaku dan tradisional dalam menerapkan sistem evaluasi
kepada pembelajar. Pembelajar terkadang hanya dihadapkan pada sesuatu yang hanya bersifat
fakta, dengan jawaban-jawaban pendek atau pertanyaan pilihan ganda. Model seperti ini, sistem
evaluasi seolah terpisah dengan pembelajaran dan pengaplikasiannya pada kondisi rill,
Pembelajar hanya dinilai pada sejumlah tugas terbatas yang mungkin tidak sesuai dengan apa
yang dikerjakan di kelas, menilai dalam situasi yang telah ditentukan sebelumnya dimana
kandungannya sudah ditetapkan, seolah hanya menilai prestasi, jarang memberi sarana untuk
menilai kemampuan pembelajar memonitor pembelajaran mereka sendiri bahkan jarang
memasukan soal-soal yang menilai respon emosional terhadap pengajaran. Hal ini pada dasarnya
terlalu menyerderhanakan kapasitas pembelajar selaku pembelajar karena potensi-potensi yang
dimiliki oleh pembelajar tidak mampu sepenuhnya diungkap, apalagi jika penilaian hanya
terbatas pada pengungkapan aspek-aspek yang dangkal seperti pengetahuan level dasar, hanya
mengandalkan memori semata atau metode penilaian yang sangat terbatas.

Pada dasarnya, suatu sistem penilaian yang baik adalah tidak hanya mengukur apa yang
hendak di ukur, namun juga dimaksudkan untuk memberikan motivasi kepada pembelajar agar
lebih bertanggungjawab atas apa yang mereka pelajari, sehingga penilaian menjadi bagian integral
dari pengalaman pembelajaran dan melekatkan aktivitas autentik yang dilakukan oleh pembelajar
yang dikenali dan distimulasi oleh kemampuan pembelajar » untuk menciptakan atau
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka dapat di ranah yang lebih luas dari pada hanya
menguji memori atau kemampuan dasar saja (Stiggins, 1996; Hargreaves, dkk, 2001).

Oleh karena itulah, sistem evaluasi belajarpun mulai berkembang dari sistem yang bersifat
tradisional menjadi sistem penilaian yang lebih autentik (authentic assessment). Autentic assessment
dianggap mampu untuk lebih mengukur secara keseluruhan hasil belajar dari pembelajar karena
penilaian ini menilai kemajuan belajar bukan melulu hasil tetapi juga proses dan dengan berbagai
cara. Dengan kata lain sistem penilaian seperti ini dianggap lebih adil untuk pembelajar sebagai
pembelajar, karena setiap jerih payah yang pembelajar hasilkan akan lebih dihargai. Salah satu
bentuk penilaian otentik adalah penilaian berbasis kinerja.

Penilaian berbasis kinerja "mewakili serangkaian strategi untuk... aplikasi pengetahuan,
keterampilan, dan kebiasaan kerja melalui kinerja tugas-tugas yang bermakna dan menarik untuk
pembelajar” (Hibbard, dkk, 1996: 5). Jenis penilaian ini memberikan informasi kepada pengajar
tentang bagaimana anak memahami dan menerapkan pengetahuan. Selain itu, pengajar dapat
mengintegrasikan penilaian berbasis kinerja ke dalam proses pembelajaran untuk memberikan
pengalaman belajar tambahan bagi pembelajar.

Manfaat dari penilaian berbasis kinerja adalah didokumentasikan dengan baik. Namun,
beberapa pengajar ragu-ragu untuk menerapkannya dalam kelas mereka. Umumnya, ini karena
mereka ini merasa tidak cukup tahu tentang cara menilai kinerja pembelajar secara tepat
(Airasian, 1991). Alasan lain untuk enggan dalam menggunakan penilaian berbasis kinerja
mungkin pengalaman mereka sebelumnya ketika mereka gagal menentukan skor atau tidak dapat
mengambil kesimpulan (Stiggins, 1994). Tujuan dari makalah ini adalah untuk menjelaskan
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langkah-langkah dasar yang dapat dilakukan untuk merencanakan dan melaksanakan penilaian
berbasis kinerja yang efektif.

B. Menentukan Tujuan Penilaian Berbasis Kinerja : Bl
Untuk menyelenggarakan suatu penilaian yang baik, pengajar harus memiliki tujuan yang

jelas. Oleh karena itu, pengajar harus bertanya pada diri sendiri beberapa pertanyaan penting
seperti barikut ini. . e

1. Konsep, keterampilan, atau pengetahuan apa yang sedang dicoba untuk dinilai?

2. Apa yang harus diketahui oleh pembelajar? 3

3. Pada tingkat apa pembelajar harus dapat melakukan? iy ]

4. jenis pengetahuan apa yang dinilai: penalaran, memori, atau proses (Shggms,.19.94). .
Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, pengajar akan dapat menentukan jenis aktivitas
terbaik sesuai dengan kebutuhan penilaiannya.

C. Memilih Kegiatan )

Setelah merumuskan tujuan penilaian, pengajar dapat menentukan srmtu bentuk kegiatan.
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan sebelum pengajar memili}.\ k.eglatan: kendala wakh‘J,
ketersediaan sumber daya di dalam kelas, dan berapa banyak data ini dlpEl’l}Jkan dalar:n .rang~ka
untuk membuat keputusan informasi tentang kualitas kinerja pembelajar (Pertimbangan ini sering
disebut sebagai sampling). -

) Ada gua jeniI: kei)iatan penilaian berbasis kinerja yang dapat diterfxpkan di ke1f153 u.1for.mal
dan formal (Airasian, 1991; Popham, 1995; Stiggins, 1994). Ketika pembelajar sedang dinilai seua'.ra
informal, pembelajar tidak tahu bahwa penilaian sedang berlangsung. Penga]ar. mungltm
melakukan penilaian kinerja informal sepanjang waktu. Salah satu cgntoh -ada.lah ketika penga!ar
mengukur bagaimana anak-anak berinteraksi dengan anak-anék lain (Stxggln.s, 1994). Pe.nga]ar
juga dapat menggunakan penilaian informal untuk menilai perilaku pe?mbela]ar atau keblalsaa?
kerja. Seorang pembelajar yang dinilai secara formal tahu bahwa pengaja'r sedang mengeva el
dirinya. Ketika kinerja pembelajar secara formal dinilai, Pengajar mungkin m.emmta pe.mbela.]?r
melakukan tugas atau menyelesaikan sebuah proyek. la juga dapat mengamatf pembelajar ketika
sedang melakukan tugas-tugas tertentu atau mengevaluasi kualitas prod.uk ak-hlrnya. | :

Pengajar harus berhati-hati bahwa tidak semua melakukar} ke.glat.an itu dapat dlgu;a}:n
sebagai penilaian berbasis kinerja (Wiggins, 1993). penilaian berbasis kinerja memerlukan in 11: 1; u
untuk mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan dalam konteks, bukan hanya sekedar
menyelesaikan tugas yang diberikan.

D. Mendefinisikan Kriteria :

Setelah Pengajar menentukan kegiatan serta tugas-tugas apa yang akan dlmasulfkan dalam
kegiatan ini, ia perlu menentukan unsur-unsur mana dalam proyek/tugas yang akan ia gun.akérx
untuk menentukan keberhasilan kinerja pembelajar. Pengajar mungkin dapat menemukan ?(nt'ena
tersebut dalam kurikulum sekolah dan nasional atau dokumen lain yang dit.erbitkaﬁ (Airasian,
1991). Meskipun sumber ini mungkin sangat berguna bagi Pengajar, perlu. diperhatikan bal'n\j
beberapa daftar kriteria yang ada dapat mencakup terlalu banyak keterampilan atau konsep yang
mungkin tidak sesuai benar dengan kebutuhan Pengajar. !

Oleh karena itu, pengajar harus meninjau kembali daftar kriteria sebelum menerapkan
salah satu dari criteria tersebut dalam penilaian berbasis kinerja. Pengajar harus mef‘lgembangkan
kriteria sendiri sepanjang waktu. Dalam mengembangkan kriteria disarankan pengajar melakukan

kah-langkah berikut ini (Airasian (1991, hal 244).
lla.n?’dentifikgsikan keseluruhan kin‘erja atau tugas yang akan dinilai, dan cobalah untuk
melaksanakan sendiri atau membayangkan diri kita melakukan itu sendiri.
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2. Buatlah daftar aspek penting dari kinerja atau produk.

3. Cobalah untuk membatasi jumlah kriteria kinerja, sehingga semua bisa diamati selama
pembelajar melakukan unjuk kinerja.

4. Jika memungkinkan, mintalah pendapat kepada kelompok pengajar tentang perilaku penting
yang tercakup dalam tugas.

5. Nyatakan kriteria kinerja dalam perilaku yang dapat diamati atau karakteristik produk.

6. Jangan menggunakan kata-kata an"tbigu yang menutupi makna dari kriteria kinerja.

7. Susun kriteria kinerja dalam urutan berdasarkan kemungkinan untuk diamati.

Pengajar bahkan dimungkinkan mengajak siswa untuk berpartisipasi dalam proses ini.
Pengajar dapat melakukan ini dengan meminta para siswa untuk memberi nama unsur dari
proyek/tugas yang akan mereka gunakan untuk menentukan seberapa sukses itu dapat
diselesaikan (Stix, 1997).

Dengan ditetapkan kriteria yang jelas akan memudahkan bagi pengajar untuk tetap
objektif selama pengujian karena ia akan tahu persis mana keterampilan dan/atau konsep yang
seharusnya ia nilai. Jika pembelajar belum terlibat dalam proses penentuan kriteria, pengajar
biasanya ingin berbagi dengan pembelajarnya. Hal ini akan membantu pembelajar tahu persis apa
yang diharapkan dari mereka.

Berikut ini adalah salah satu contoh tugas kepada pembelajar untuk melakukan
wawancara.

“Buatlah uraian tentang hasil wawancara dengan pejabat yang berwewenang mengenai
masalah ....... » yang mencakup: nama pewawancara, tanggal wawancara, masalah yang diselidiki,
maksud wawancara, identitas pejabat yang diwawancarai, informasi tentang masalah yang
diselidiki, informasi tentang tindakan memecahkan atau mengatasi masalah tersebut, tanggapan
pejabat atas maksud wawancara, kesimpulan dan saran kamu”.

E. Menciptakan Rubrik Kinerja

Berbeda dengan sebagian besar bentuk tes tradisional, penilaian berbasis kinerja tidak
memiliki batasan yang jelas antara jawaban benar dan salah. Tetapi lebih berupa derajat
keberhasilan atau ketidak berhasil seseorang. Dengan demikian, pengajar perlu mengevaluasi
kinerja dengan cara agar memungkinkan ia untuk memperhitungkan berbagai variasi derajat. Ini
bisa dicapai dengan menciptakan rubrik.

Rubrik adalah sistem rating yang digunakan pengajar untuk menentukan tingkat
kemampuan pembelajar dalam melakukan tugas atau menampilkan pengetahuannya tentang
suatu konsep. Dengan rubrik, pengajar dapat menentukan berbagai tingkat kemahiran untuk
setiap kriteria. Seperti proses mengembangkan kriteria, pengajar dapat memanfaatkan rubrik yang
sudah ada sebelumnya atau membuat sendiri. Bila menggunakan suatu rubrik, pengajar harus
yakin bahwa rubrik itu adil dan sederhana., Kinerja di setiap tingkat juga harus didefinisikan
secara jelas dan mencerminkan secara akurat kriterianya yang diacu (atau subkategori) (Airasian,
1991; Popham, 1995; Stiggins, 1994).

Dalam pengembangan kriteria, dimungkinkan pembelajar untuk membantu dalam
penciptaan rubrik yang mungkin akan menjadi pengalaman belajar yang baik bagi mereka.
Pengajar dapat melibatkan para pembelajar dalam proses ini dengan menunjukkan mereka contoh
dari tugas yang sama dilakukan / proyek yang diselesaikan pada tingkat yang berbeda dan
membahas sejauh mana unsur-unsur yang berbeda dari kriteria yang ditampilkan. Namun, jika
pembelajar tidak membantu untuk menciptakan rubrik yang berbeda, pengajar mungkin akan
berbagi rubrik dengan pembelajar sebelum mereka menyelesaikan tugas atau proyek.

Contoh Pedoman Penskoran Hasil wawancara:
1. Bukti terjadinya proses berpikir.
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o Apakah pembelajar telah menyusun dengan rapi poin-poin dari isi wawancara dan
arah/focus dari wawancara itu secara jelas? e B o

e Apakah pembelajar telah berusaha membuat dugaan, menjelajah, menganalisis, mencari
pola, dsb? ! %

» Apakah pembelajar telah menggunakan tehnik bertanya yang baik dan menafsirkan serta
memecahkan masalah berdasarkan hasil wawancaranya yang dimemp.eroleh?

e Apakah pembelajar telah menggunakan informasi lain dalam menjawab permasalahan
atau wawancaranya? : w2 B
[Besarnya skor sama dengan banyaknya indikator yang dipenuhi. Jadi, skor yang mungkin: 0, 1, 2,
3,4]

2. Mutu kegiatan atau penyelidikan _ nl

e Apakah kegiatan atau penyelidikan oleh pembelajar yang dilaporkan dalam laporan hast
wawancara meningkatkan pengetahuan atau pemahaman pembelajar tentang konsep atzu
kaidah tertentu? . yeren

e Apakah kegiatan membuat wawancara meningkatkan keterampilan pembelajar dala=
menggunakan konsep, cara, atau kaidah tertentu? . '

e Apakah kegiatan membuat wawancara meningkatkan sikap pembelajar terhadap pelajarz=

< ?

yang bersangkutan? - ]

o Apakah kegiatan atau wawancara itu melibatkan beberapa subpokok bahasan? i\ -
[Besarnya skor sama dengan banyaknya indikator yang dipenuhi. Jadi, skor yang mungkin: 0, 1, -
3,4]

3. Keragaman pendekatan . A
e Apakah ada petunjuk yang kuat atau bukti bahwa pembelajar menggunakan berbaz:=:
pendekatan dalam melakukan wawancara? el
e Apakah ada petunjuk yang kuat atau bukti bahwa pembelajar melakukan berbagai macz=
kegiatan atau penyelidikan? ) i s
[Besarnya skor sama dengan dua kali banyaknya indikator yang dipenuhi. Jadi, skor yang mungi==:
0,2 4]

F. Contoh Model Rubrik Penyekoran
1. Contoh Rubrik Umum Penskoran

LEVEL DESKRIPSI/ DESKRIPTOR
5 Menunjukan pemahaman yang mendalam tentang topik teks. Memiliki
(Sangat sesuatu (contoh dan bukti) yang menarik untuk disajikan dan sangat

memuaskan) | mendukung argumentasi; Sedikit atau bahkan tidak ada kesalahan mekanis;
Kalimatnya tidak hanya sekedar jelas tapi hidup; Tulisannya s.angat‘
berkualitas, fleksibilitas yang luar biasa atau pemakaian kata can struktur
kalimat yang menghasilkan gaya individu atau digunakan un:uk efek
retorika tertentu.

4 Kompeten: tesisnya jelas dan peka terhadap pembaca; arah tulisan terkon‘trol
(Memuaskan) | dan menggunakan prinsip organisasi yang logis untuk m.engembangkan 1dei
ide penulis masuk akal (logis) dan ia menggunakan bukti2 yang cukup untu’
mendukung idenya; tidak ada kesalahan mekanis yang utama.

3 Tesisnya lemah atau tidak jelas ; mungkin ada beberapa ketidak.sesuaian
(Baik) (gayut) antara tésis yang diungkapkan dengan pembahasan berikutnya;
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2.

&i

Tata bahasa

7 =T
- Gaya: pilihan struktur dan kosa kata

mengembangkan argumentasi;
mungkin mengadopsi hal yang
mengandung banyak kesalahan
Tesis tid

Menunjukan miskonse,
mencontek sebagian at.

Bukti terjadinya proses berpikir

3 Organisasi dan penyajian isi
- 1(\;43 ka dan bentuk bahasa T
E s = 2
B anik: tat?bahasa, ejaan, kerapian tulisan | o 1 - EED
- Spon afekhf ru terhada i 2345678 9 10

ASPEK YANG DINILAI

Mutu kegiatan

Keragaman pendekatan

Mod S
odel Penilajan Tugas Menulis dengan skala 10

“As ek Yang dinilaj h
Kualitas dan ruang lin : - e

gkup isi

prinsip organisasi tulisan tidak jel
Sama yang ada dalam teks: Tyl;
L eks; Tulisan
ak jelas; sangat terlihat i (
ol ; atia tid
yang ditulis terlihat tidak memilikilt

bukti dan data
untuk menduk
mampu atau ti i

ak paham tentang hal
Ujuan yang pastifjelas;

psi atau kelemahan bahkan lebj
b :
au seluruhnya (plagiat) T

, bukan untuk

as atau

yang ditulis; apa

atau tanda baca yang tepat

“D”; atau

012345678910
012345678910

012345678910

Jumlah skor -

G. Menilai Kinerja
Dengan menggunakan informasi ini, pengajar dapat memberikan umpan balik tentang
kinerja pen%belajar baik dalam bentuk laporan narasi atau tingkatan. Ada beberapa cara berbeda

untuk mencatat hasil penilaian berbasis kinerja (Airasian, 1991; Stiggins, 1994):

- "Pendekatan Checklist" - Bila menggunakan ini, pengajar hanya perlu menunjukkan apakah

unsur-unsur tertentu ada atau tidak dalam unjuk kerja.

- "Pendekatan Narasi/anekdot " - Ketika para pengajar menggunakan ini, mereka akan menulis
laporan narasi tentang apa yang dilakukan setiap unjuk kerja. Dari laporan tersebut, pengajar
dapat menentukan seberapa baik pembelajar mereka mencapai standar mereka.

"Pendekatan Skala Rating" - Ketika para pengajar menggunakan ini, mereka menunjukkan
kepada apa gelar standar dipenuhi. Biasanya, pengajar akan menggunakan skala numerik.
Sebagai contoh, seorang pengajar dapat menilai setiap kriteria pada skala satu sampai lima
dengan satu berarti "keterampilan nyaris hadir" dan lima berarti "keterampilan sangat baik
dilaksanakan."

"Pendekatan Memory" - Ketika para pengajar menggunakan ini, mereka mengamati para
pembelajar melakukan tugas tanpa mengambil catatan. Mereka menggunakan informasi dari ,
memori mereka untuk menentukan apakah atau tidak pembelajar berhasil. (Harap dicatat
bahwa pendekatan ini tidak dianjurkan).

“Pendekatan Evaluasi diri” - Pengajar menilai kinerja pembelajar dengan cara member
kesempatan pembelajar untuk menilai mereka sendiri. Pengajar mengijinkan pembelajar untuk
melakukan atau memberikan kesempatan untuk merenungkan kualitas pekerjaan mereka dan
belajar dari keberhasilan dan kegagalan.

H. Kesimpulan
Berkembangnya sistem evaluasi di dalam pendidikan sejalan dengan filosofi bahw

pembelajar mampu menyerap pelajaran apabila ia menangkap maksud dalam materi vang ia
terima, mampu mengkaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudzh
mereka miliki serta mampu mengaplikasikannya ke dalam dunia nyata. Sistem penilaian yans
baik tidak hanya mengukur apa yang hendak di ukur, namun juga dimaksudkan untuk
memberikan motivasi kepada pembelajar agar lebih bertanggungjawab atas apa yang merekz
pelajari, sehingga penilaian menjadi bagian integral dari pengalaman pembelajaran dan
melekatkan aktivitas autentik yang dilakukan oleh pembelajar yang dikenali dan distimulasi oleh
kemampuan pembelajar untuk menciptakan atau mengaplikasikan pengetahuan yang merexa
dapat di ranah yang lebih luas dari pada hanya menguji memori atau kemampuan dasar saja.

Penilaian berbasis kinerja merupakan salah satu strategi untuk mengaplikasikzn
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan kerja melalui kinerja tugas-tugas yang bermakna
menarik untuk pembelajar. Jenis penilaian ini memberikan informasi kepada pengajar tentans
bagaimana anak memahami dan menerapkan pengetahuan. Pengajar juga dapat mengintegrasikzn
penilaian berbasis kinerja ke dalam proses pembelajaran untuk memberikan pengalaman belaizr
tambahan bagi pembelajar.

Untuk menyelenggarakan suatu penilaian berbasis kinerja yang baik, pengajar har=s
memiliki tujuan yang jelas. Setelah merumuskan tujuan penilaian, pengajar dapat menentukzn
suatu bentuk kegiatan. Langkah selanjutnya adalah menentukan unsur-unsur mana dalzm
proyek/tugas yang akan ia gunakan untuk menentukan keberhasilan kinerja pembelajar.

Berbeda dengan sebagian besar bentuk tes tradisional, penilaian berbasis kinerja tidzk
memiliki batasan yang jelas antara jawaban benar dan salah. Tetapi lebih berupa deraiat
keberhasilan atau ketidak berhasil seseorang. Dengan demikian, pengajar perlu mengevaluzsi
kinerja dengan cara agar memungkinkan ia untuk memperhitungkan berbagai variasi derajat. [
bisa dicapai dengan menciptakan rubrik. Rubrik adalah sistem rating yang digunakan pengaiar
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untuk menentukan tingkat kemampuan pembelajar dalam melakukan tugas atau menampilkan
pengetahuannya tentang suatu konsep. Dengan rubrik, pengajar dapat menentukan berbagai
tingkat kemahiran untuk setiap kriteria.
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